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ABSTRAK

Elisa Lely Pitrianti. Makna dan Kontekstualisasi Gerakan Tari Tradisional di
Kota Pangkalpinang (Studi Pada Tari Pinang Sebelas, Tari Rodat, dan Tari
Kedidi). (dibimbing oleh Ibrahim dan Sujadmi)

Tari tradidional merupakan salah satu warisan budaya yang harus di
lestarikan. Di dalam tiap gerakan memiliki makna serta kontekstualisasi yang
disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna dan
kontekstualisasi gerakan Tari Pinang Sebelas, Tari Rodat, dan Tari Kedidi serta
pemahaman masyarakat terhadap makna dan kontekstualisasi gerakan tari
tradisional di Kota Pangkalpinang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Herbeat
Blumer mengenai interaksionis simbolik dari tiga premis yaitu manusia
bertindak sesuatu berdasarkan makna, makna diperoleh dari hasil interaksi,
dan makna disempurnakan di atas interaksi sosial yang sedang berlangsung.
Jenis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Jumlah informan dalam penelitian ini 12 orang yang
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling

Berdasarkan penelitian di lapangan makna dan kontekstualisasi gerakan
Tari Pinang Sebelas adalah kehidupan masyarakat Pagkalpinang dalam
penyambutan tamu. Makna dan kontekstualisasi gerakan Tari Rodat adalah
pengajaran ilmu agama. Makna dan kontekstualisasi gerakan Tari Kedidi adalah
lingkungan dan kepahlawanan. Premis pertama, makna yang diperoleh dalam
Tari Pinang Sebelas, Tari Rodat, dan Tari Kedidi didapatkan melalui respon
masyarakat terhadap kejadian, lingkungan, bahkan objek sosial pada konteks ini
berupa gerakan tari yang dikaitkan dengan gerak tubuh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari seperti gerakan sujud, gerakan hormat, dan gerakan silat.
Pada premis kedua makna tersebut di negosiasikan melalui penggunaan bahasa.
Bahasa yang digunakan pada tari tradisional adalah bahasa nonverbal berupa
gerak tubuh atau isyarat. Gerakan dalam Tari Pinang Sebelas merupakan simbol
penyambutan tamu. Gerakan dalam Tari Rodat merupakan simbol kehidupan
masyarakat dalam beribadah. Sedangkan gerakan dalam Tari Kedidi merupakan
simbol lingkungan masyarakat. Pada premis ketiga makna tersebut
disempurnakan melalui proses interpretasi sosial pada konteks ini menghasilakan
musik dan syair pengiring yang sesuai dengan gerakan dan makna tari dengan
tujuan agar karya tari tersebut menjadi karya yang memiliki nilai seni yang tinggi
dan menjadi identitas dari daerah Bangka Belitung.

Kata Kunci : Makna, Kontekstualisasi, Gerakan Tari Tradisional
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ABSTRACT

Elisa Lely Pitrianti. Meaning and Contextualization of Tradisional Dance
Movement in Pangkalpinang City (A Case Study on Pinang Sebelas Dance, Rodat
Dance, dan Kedidi Dance). (Supervised by Ibrahim and Sujadmi)

Traditional dance is one of the cultural heritages that must be preserved.
In each movement has the meaning and contextualization deliver. This study aims
to find out how the meaning and contextualization of the movement of Pinang
Sebelas Dance, Rodat Dance, and Kedidi Dance as well the understanding of the
community towards the meaning and contextualization of tradisional dance
movements un Pangkalpinang City.

The theory used in this study uses Herbeat Blumer’s theory of symbolic
interactionism from three premises that man acts on the basis of meaning,
meaning derived from interaction result, and the mean is perfercted over the
ongoing social interaction.type of approach in this research using descriptive
qualitative research method. Data collection techniques in this study in the from
of interviews, observations, and documentation. Informants in this study 12
people selected by using purposive sampling technique.

Based on research the meaning and contextualization of the Pinang
Sebelas Dance movement is the life of Pangkalpinang people in welcoming the
guests. The meaning and contextualization of Rodat Dance movement is the
teaching of science of religion. Meaning and contextualization Kedidi Dance
movement is environment and heroism. In the first premise, the meanings
obtained in Pinang Sebelas Dance, Rodat Dance and Kedidi Dance are obtained
through the public response to events, environments, and even social objects in
this context in the form of dance movements associated with the movement of the
public body in everyday life such as the prostration movement , respectful
movements, and martial arts movements. On the second premise the meaning is
negotiated through the use of language. The language used in traditional dance is
nonverbal language in the form of gestures or gestures. Movement in Pinang
Sebelas Dance is a symbol of welcoming guests. Movement in Rodat Dance is a
symbol of community life in worship. While the movement in Kedidi Dance is a
symbol of the community environment. On the third premise the meaning is
perfected through the process of social interpretation in this context produces
music and lyrics accompanying the movement and meaning of dance with the aim
that the work of the dance becomes a work that has a high artistic value and
become the identity of Bangka Belitung region.

Keywords : Meaning, Contextualization, Traditional Dance Movement
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